SEPULUH WASIAT TUHAN DALAM AL QUR’AN

Oleh: Drs Abd Rochim

PENDAHULUAN

ramai dibicarakan orang tentang 10 wasiat

Pada mulanya, belumlah
ena 10 wasiat Tuhan itu tidak

Tuhan yang terdapat dalam Al-Qur’an, kar
termuat secara tersurat, tetapi baru dapat diketahui oleh orang setelah
memperhatikan benar-benar kandungan tiga buah ayat yang terletak secara
berturut-turut di dalam surat Al-An’am. Sepuluh wasiat tersebut terletak
dalam surat Al-An’am, ayat 151 — 153 yang tersusun secara berturut-
t}lrut. Namun demikian bagi mufassir yang memperhatikan munasabah
tiga ayat tersebut dengan ayat-ayat sesudahnya, ia akan segerd mendapat-
kan assosiasi terhadap sepuluh perintah Tuhan yang diturunkan kepada

Nabi Musa.

Pada kelompok ayat sesudah tiga ayat tersebut, Allah s.w.t. menjelas-
kan beberapa prinsip dasar dari agama yang dianut oleh orang-orang bani
Israil, yang mempunyai perpautan dengan ketiga ayat tersebut, sehingga
terg_ambarlah adanya kecenderungan orang untuk menduga bahwa sepuluh
wasiat Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an itu, mempunyai persamaan-
persamaan dengan sepuluh perintah Tuhan yang terdapat di dalam Taurat,
karena di antara keduanya terdapat kemiripan dalam beberapa prinsip,
meskipun secara keseluruhan memang terlihat perbedaan-perbedaannya.l)

2 ia akan mengeta-

Apabila seseorang meneliti kitab-kitab tafsir, mak
kakan secara tegas

hui, bahwa tidak seluruhnya kitab-kitab tafsir mengemu

sepuluh wasiat Tuhan itu.

Sebagai contoh misalnya: Tafsir Al-Qosimy dan Tafsir Ibnu Katsir, tidak-
put, meskipun di

?}; menyebutkan kata-kata sepuluh wasiat Tuhan terse
alam kitab tafsir tersebut ayat-ayat yang mengandung wasiat Tuhan,
afsiran, sehingga timbul-

seper]t(i ayat-ayat yang lain tidak terlepas dari pen
sepu] esan bahwa si pengarang tidaklah sengaja mengemukakan adanyzf
i zb_uh wasiat Tuhan yang terkandung dalam tiga ayat tersebut. Tetap!
ap ila orang melihat Tafsir Al-Manar, setelah melampaui penafsiran tiga
n'!;:t tefseb_llt, lalu memasuki kelompok ayat berikutnya, segeralah ia akfm
T Eﬁtahul, bahwa Rasyid Ridlo menyebutkan adanya sepuluh wasiat
4 dalam satu kelompok ayat-ayat yang terdiri dari tiga ayat itu.2

ot Itulah sebabnya maka dipandang perlu untuk dilakukan pem,bahasan
hUbang eksistensi 10 wasiat Tuhan tersebut di dalam AI-Qur.an dan
P ungannys dengan sepuluh perintah Tuhan yang terdapat di dalam
erjanjian Lama. Tidak akan dilupakan begitu saja adanyd perbedaan-
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Apabila Ka’bul Ahbar menerangkan keterangan yang demikian itu,
tidaklah dapat disangkal secara keseluruhan, sebagaimana pula keterangan-
nya itu tidak dapat dibenarkan secara keseluruhan, sebab di antara sepuluh
wasiat Tuhan yang terdapat dalam Al-Qur’an itu, meskipun mempunyai
persamaan-persamaan, baik mengenai jumlahnya, ataupun sebagian isinya
nya, tetapi pada bahagian yang lain terdapat perbedaan-perbedaan, oleh
sebab itulah keterangan Ka’bul Ahbar seperti tersebut di atas, tidaklah
dapat diterima kebenarannya secara keseluruhan, dengan alasan karena
di samping tidak adanya keterangan.dari Hadits yang diyakini keshahihan-
nya dari Rasul, keterangan Ka’bul Ahbar itu membuka pintu bagi orang-
orang yang hatinya diliputi oleh keragu-raguan untuk menuduh, bahwa
Al-Quran yang dibacakan oleh Muhammad itu tiada lain - adalah tiruan
dari ayat-ayat yang berasal dari kitab Taurat. Itulah sebabnya kalau kita
mempelajari kitab-kitab tafsir yang berorientasikan kepada penafsiran: "bil
manqul” tidak akan ditemui persoalan sepuluh wasiat ini, tetapi apabila
orang mempelajari kitab-kitab tafsir yang berorientasikan kepada penafsiran-
penafsiran: ”bil ma’qul” tentulah akan mendapatkan uraian sebagai sikap
dari penyusunnya terhadap komentar Ka’bul Ahbar itu, disertai pula de-
ngan keterangan-keterangan yang mengandung pembelaan terhadap kemur-
nian Al-Qur’an dengan mengemukakan materi-materi sepuluh wasiat Tuhan
tersebut dengan materi sepuluh perintah Tuhan.

PENGERTIAN SEPULUH WASIAT TUHAN
Istilah asli yang dibawakan oleh para mufassir adalah:

",“"J' Ll ) . yang berarti sepuluh wasiat, yang kemudian di-
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan sedikit terurai, agar pe-
ngertian yang terkandung di dalam istilah tersebut dapat difahami. Terjemah-
an tersebut jalah: Sepuluh Wasiat Tuhan™.

Kata »Wasiat”, diambil dari akhir ayat 151, 152, dan 153 yang
S€Cara berturut-turut ayat-ayat itu diakhiri dengan:

L'J,—Lﬂ—’-'" "‘Xk_.}(:’,qmgrgb
U-’;-’Ufm*‘;“*"ﬁ (05
O ,-‘-‘u“"" r([;) d rr‘-ﬁ.oj r’G.S
Dari ketiga ungkapan pada ayat-ayat tersebut, jelaslah  kelihatan,

lv)vah_wa apa yang dikemukakan pada permulaan ketiga ayat tersebut adalah
asiat Tuhan yang ditujukan kepada manusia, agar mereka melakukan
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' ; i mendapat-
Wwasiat-wasiat tersebut dalam menempuh kehidupannya, sehingga
kan kesejahteraan hidup

e
dan sekaligus wasiat-wasiat itu merupak]?;dsgnéfr_
prinsip hukum yang harus dipedomani, agar manusia dapat
masyarakat dengan baik dan penuh keterangan,
Dalam pengertian sehari-hari,
seseorang yang bersangkut paut de
kepada orang lain yang ditujukan

wasiat difahami sebagai pesariinf;
kepada seseorang yang dlkgﬂakukﬂﬂ
ia, pesan tersebut supaya
53
ang menyempit, sedang dalam baahtir.
ertian yang luas sebagaimana Juglain”,
Pahami dalam bahasa Indonesia yang berarti: “Pesan terhadap Om“,gk dan
yang biasanya bersangkut-paut dengan bimbingan, petunjuk-petunju
nasehat-nasehat Yang menuntup S€seorang pada jalan yang benar.

mpunyai peng

Di dalam A]

Quran, kata wasiat ity
artian yang sempit

» Melainkan juga dalam artj
Dalam tulisan ipj meman

Wasiat Tuhan”

. : Jam
tidak hanya dipakai &
an yang luas.

K1) uluh
& Sengaja dipergunakan kata-kata: “’Sep

materi-materi yang terdirl bils
U dipandang terhindarlah dari kesukaran ap
menggunakan terjem isti

an
mang berasal dari kata'::;a d);pa

_ -Qur’an sendiri, yang pen ertiannyapun su
difahamj sebaik-'baiknya. .

Wasiat Yang Pertama: 1.,

engal
4Ngan  mempersekutukan sesuatu d
» yang tertuang dalam fipyy,

anNya:

ek o, 'Sy (e () 0 pbpsi L
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Artinya: “Katakanlah! Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu

](:))1161’1 ;l;uhanmu, yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
a”.

_ Wasiat yang kedua: Perintah berbuat baik terhadap kedua orang

ibu-bapak, yang tertuang dalam firmanNya:

Artinya: “Dan berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak”.”)

Wasiat yang ketiga: Larangan membunuh anak-anak mereka, karena
takut kemiskinan, yang tertuang dalam firmanNya:

PARPPSETERFPRIPPR P gL

Amr_l}’&}i ”Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka”.8)

- Wz_asiat yang keempat: Larangan mendekati perbuatan-perbuatan yang
teJ‘: baik dengan terang-terangan maupun dengan tersembunyi, yang ter-
ang dalam firmanNya:

Se\ey \gie gt e rielsdl o8N

ﬁ::{nya: "Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji,
1K yang nampak di antaranya, maupun yang tersembunyi’.9)
ang di-

Wasiat yang kelima: Larangan menghilangkan nyawa orang y
dalam

famkan Allah, kecuali dengan alasan yang sah, yang tertuang

ﬁrmaﬂNya;
5 LY o ) et 14285

yang diharamkan Allah
b) yang benar”.10)

urat Al-An’am
kin memahami

Artiny,. » . .
melrrrlia‘ Dan janganlah kamu membunuh jiwa
unuhnya), melainkan dengan sesuatu (seba

Yang (Ifl Ma. wasiat ini termuat dalam ayat yang ke 151 s
lakhirj dengan seruan agar supaya orang-orang musyri

Perintah g, larangan Allah: rﬁ .
& ghisl (<L.J L (Ca 5 @IS

”D . < .
meemlk'an itu yang diwasiatkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
Mahaminy,” 11)

Sesy :
dah ity Wwasiat tersebut dilanjutkan dengan:
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mY?- .Dan l?ahwa yang kami wasiatkan ini adalah jalanKu yang lurus,
. }kutllah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan yang lain, karena
Jalal_l itu menceraiberaikan kamu dari jalanNya, yang demikian itu di-
wasiatkan Allah kepadamu agar kamu bertaqwa”.17)

PERBEDAANNYA DENGAN SEPULUH PERINTAH TUHAN DALAM
PERJANJIAN LAMA
dapatDl bagian akhir dari ayat-ayat yang mengandung wasiat itu, ter-
ko }s)uatu kelompok ayat yang menjelaskan bahwa Allah memberikan
Sadh ab (Taurat) kepada Musa sebagai penyempurna dari nikmatnya ke-
k8tent0rang yang berbuat kebaikan dan sebagai penjelasan dari ketentuan-
uannya serta sebagai petunjuk dan rakhmat bagi bani Israel.

seorang untuk menggambar-
tu yang sudah tentu isinya
.wasiat Allah yang dikemu-

i Dengan demikian timbullah assosiasi se

memSESuat‘u yang ada dalam kitab Taurat i

kakagun-yal kesamaan-kesamaan dengan wasiat
di dalam kelompok ayat sebelumnya.

Dalam uraian yang lalu telah dikemukakan bahwa apa yang terkan-
aljh se-

gﬁﬁlghdala{n kitab Taurat, yang mempunyai kesamaan termaksud i

il balrnmah Tuhan: ”THE TEN COMMANDMENT”. Dan ditegaskan

i olehwa di sa_mping kesamaan tersebut terdapat pula perbedaan-perbeda-

ag;r . sebab itu perlulah dikemukakan sepuluh firman Allah tersebut,
ergambar persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tersebut.

uhan dalam Taurat sebagaimana dike
alah sebagai berikut:

kamu dari bumi

ks Adapun sepuluh perintah T o
n oleh Rasyid Ridlo dalam Al-Manar ad

,’Ak
MES.U adalah Ar-Rabbu Tuhanmu yang mengeluarkan
I, lembah perbudakan:

1. ..
Jangan lagi ada Tuhan-tuhan yang lain di hadapanku

2.
Jangan kamu membuat patung, baik terpahat maupun berupa gambar
Lang kamu letakkan di atas ataupun kamu Jetakkan di humi ataupun
mu letakkan di air. Jangan kamu bersujud kepada patung itu, dan

Jt‘i‘ggan Vit Sttifatiya,, eteb. Akulsh! AnRabbl TEbaRCL yang
1dak boleh diperserikatkan yang membalas dosa-dosa ayah-ayah sam-
ari orang-orang yang

E’nai kepada keturunan ketiga dan keempat d
emusuhi Aku. Dan Aku akan membalas kebajikan beribu-ribu orang

?['ang mengasihi Aku dan yang memelihara wasiatKu.
angan kamu menyebut nama Allah dengan sia-sia, karend Allah.:ucl
ja-sia 1tu.

;dnari segala sifat yang diucapkan oleh orang-orang dengan Si

engatlah kamu kepada Allah pada har sabat untuk menSUCika“Nﬁ;

am hari lamanya engkau boleh bekerja dan melakukan selur
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10.

_ i sabat Tuhan-
Ketjaanmu. Adapun pada hari yang satuiul, fulah hfat;?ln anakmu
f:u Pada hari ity jangan kamu bekerja, baik kamu }; o
laki- laki atau anakmuy Perémpuan atau hambamu la 'ber(’iagang yang
bamu perempuan atay binatangmu atau orang yangenam et |
ke luar masuk pintu rumahmu, karena dalam ma;a e el
nya Allah menciptakan langit, bumi, laut., dan sega E‘lt T Al
berhentilah Allah pada hari yang ke-tu3uh3 sebab itu
berkati hari yang ke tujuh ity dap mensucikannya.

ianugerahi
Hormatilah bapakmu dan ibumu, agar supaya engkau di
umur yang Panjang di atas by

kepa-
mi yang telah diberikan oleh Allah
damu,

Jangan kamy membunuh,
Jangan kamy berbuat zina,
Jangan kamy mencuri,

Apabila

i okan antd’®
kita perhatikan dengan seksama dap kita bandingk
Sepuluh wasjat Tuhan ya

Ng terdapat dalam
Tuhan yang

int
Al-Qurian, dan sepuluh per
terdapat dalam p

3
adany
€rjanjian Lama, maka tampaklah
beberapa PeIsamaan dgp beber

P2 perbedaap, rdapét
e
Adapup persamaan-persamaan dan Perbedaan-perbedaan yang t
di antara keduanya ialah:
lain
1. Larangan mempersenkatkan Allah dengan Tuhan-Tuhan yang
2. Perintah menghormatj kedua 1bu-bapa1_;.
Di dalam kedua point jpj terdapat Peérsamaan-persamaan. mpi“g
isa
3. Dalam larangapn Membunyp terdapat Perbedaan redaksional, dlfkan I
juga terdapat Perbedaan Makna, py dalam Al-Qur'an disebuda“g v
rangan mf.:mliunuh anak-any g karena taput kemiskinan, ske.arla
dalam Perjanjian Lamg tidak a4, larangap membunuh and
4,
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qand’
Dalam Al-Qurap dan Perjanjiap Lama terdapat larangan mené?
kan nyawa seseoran

fiah"
ecud
» hany, Saja dj dalamny, terdapat pens

yaitu kecuali dengan cary yang sap,



5. Dalam Al-Quran larangan berbuat zina dan mencuri dinyatakan de-
ngan “larangan berbuat keji”, baik secara terang-terangan, maupun
secara sembunyi-sembunyi.

Sedangkan dalam Perjanjian Lama disebutkan
cara tegas.

6. Dalam Al-Quran terdapat larangan mempergunakan harta anak yatim,
terkecuali dengan cara yang baik. Sedangkan dalam Perjanjian Lama

larangan itu tidak disebutkan.
engemukakan kata-kata

7. Dalam Al-Quran terdapat perintah untuk m
fie"_gafl adil meskipun dengan kerabatnya sendiri. Sedang dalam Per-
Janjian Lama perintah itu tidak didapati, tetapi dilukiskan dengan
janji balasan bagi siapa yang berbuat baik dan ancaman bagi yang
berbuat jelek.

B Dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk mengemukakan kata dengan
adil meskipun dengan kerabatnya sendiri. Sedangkan dalam Perjanjian
Lama hanyalah terdapat larangan menyebut nama Allah dengan sia-sia.

9. Dalam Taurat terdapat perintah untuk bekerja pada hari tertentu
dan larangan pada hari tertentu pula, sedang dalam Al-Quran tidak

disebutkan.

10, e
Dalam Taurat terdapat larangan mengingin

sama manusia, sedang dalam Al-Qur’an larang
dalam larangan berbuat keji, baik secara terang-terangan maupun

secara tersembunyi. Sementara itu larangan berbuat syirik di dalam

Taurat diungkapkan dengan cara yang terurai dan terdapat ancaman
sampai ke-keturunannya,

yang bersifat turun-temurun dari bapak Jrun
yang apabila ditinjau dari ilmu hukum antara redaksi dan isi tidaklah
SElmbang-

larangan tersebut se-

kan isteri dan milik se-
an itu hanya terlukis

Suaty %gi“tya persamaan-persamaan ’

Sumbey i bahwa kitab Taurat dan Al-Qur’an 1t1.1 a pp
ping T. sedang terjadinya perbedaan-perbedaan disebabkan karena Ct -

yang kau[at dan AlL-Quran itu diturunkan pada masa yang berlainan.

®pentingan hukum dari masing-masing, masyarakat yang hidup daq

nyai sifat koreksi

iF:] ;
terhaq Zaman itu berbeda, juga karena Al-Quran mempu

dap kitab-kitab sebelumnya:
G oag G W G aee dY L) W
d s \ant? 2 r-:‘\‘iﬁ‘ oo
Art;nn};; nD;ann Kami telah turunkan kepadamu Al-Qu_r’an d?tniai}!:i ::;Iﬂ(‘;;nw:
» membenarkan apa yang sebelumnya yall?jltaf ]ciatab s b

ditul'u_nk
itun_lg):ﬂﬂ sebelumnya) dan batu ujian terhadap
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KESIMPULAN

ikemukakan 42
. Demikj kesimpulan-kesimpulan Yang dapat d‘ka: mbangan
tulisan jnj, SeMoga bermanfagt bagi penelitian dan peng
Peéngetahuan o)
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impulan:
. apa kesimpu
Dari uraian tersebut dj atas dapatlah dikemukakan beberap

bagai
) a dan seba
Al-Qur'an sebagai pembenar dari Kitab-kitab sebel“;:n:;puluh wasiat
batu ujian darj Kitab-kitab yang lain, memuat pu

Tuhan seperti yang terdapat di dalam Taurat.

yai
s ’an mempult
Pada prinsipnya sepuluh wasiat Tuhan di dalam M-Qt:; dapat di dalam
kesamaan jsi dengan sepuluh perintah Tuhan yang

Taurat.

Di antara sepuluh wasiat

uluh
Tuhan 2 sep

uhan di dalam Al-Qur’an dan
Perintah Tuhan di dalam T

daan.
aurat terdapat perbedaan-perbe

dan
turunnya X
Perbedaan ity disebabkan karena perbedaan zal-naﬂa terdapat pef'
perbedaan Masyarakat yang memerlukannya, sehingg
bedaan-perbedaan re

bang
daksi dan isi yang disesuaikan dengan perkerm

an masyarakat, | yond ak
Dengan Membandingkan sepyjyp wasiat Tuhan dalam Tau i
ah sifat.gifat

i batu U
Quran sebaga pembenar dan sebagai
darj Kitab Taurat

itu, -
1}
mikianlah

h generas selanjutny,.

LT
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